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Negara Indonesia memiliki banyak sekali potensi dalam bidang ekspor, salah satunya di bidang ekspor 
non migas. Yang dapat dilihat dari pertumbuhan jumlah dan nilai ekspor yang bertambah setiap 
tahunnya . Salah satu komoditas ekspor non migas yang menjadi unggulan untuk meningkatkan 
pendapatan indonesia adalah ekspor batu bara . Jenis penelitian pada jurnal ini  adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan berbentuk data kualitatif, peneliti 
mendeskripsikan kesimpulan yang didapat setelah memalukak cross check data dari bebagai sumber 
yang tersedia dan terpacaya secara kualitatif ataupun kuantitatif. Selain menggunakan analisi 
deskriptif, penulis dalam hal ini menambahkan analisis SWOT yang dipakai untuk menganalisa 
kondisi yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dapat mempengaruhi susunan 
strategi yang dihasilkan. Analisis SWOT adalah bentuk analisis situasi dan kondisi yang bersifat 
deskriptif. Analisis ini memproses sebuah situasi sebagai salah satu factor masukkan , yang 
selanjutnya di kelompokkan menurut perannya masing-masing. Merger menjadi salah satu cara yang 
dapat dipakai supaya produksi batubara dapat dipantau dan kualitas yang dihasilkan dapat konsisten. 
Tidak hanya menguntungkan dari segi produksi dan kualitas,  tetapi juga dapat meminimalkan dampak 
kerusakan lingkungan. 
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Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang berlimpah dan sangat 
berpotensi untuk dapat menjadi negara dengan tingkat ekspor yang tinggi. Perdagangan merupakan 
salah satu alternatif untuk mencapai suatu perkembangan dalam transaksi ekspor terutama apabila 
mencapai skala internasional yaitu perdagangan internasional[1]. Salah satu upaya yang perlu 
dilakukan untuk memicu pertumbuhan ekonomi yaitu dengan meningkatkan ekspor dan daya saing . 
Dengan demikian, perdagangan internasional menjadi salah satu factor penting dalam aktifitas 
ekonomi bagi setiap negara, dikarenakan kebutuhan setiap negara yang berbeda-beda dan jumlah 
produksi yang terbatas di masing – masing negara, selain itu persaingan pasar gobal yang semakin 
kompetitif mengakibatkan Indonesia untuk menambah daya saing untuk mempertahankan 
perekonomian negara. [2]. 
Saat ini permintaan akan energi dunia semakin meningkat seiring bertambah pesatnya 
perkembangan industri modern saat ini. Salah satu energi yang dibutuhkan agar roda industri dapat 
berjalan adalah ketersediaan bahan bakar yang digunakan untuk menjalankan mesin - mesin yang 
diputar setiap saat [3]
 
 . Oleh karena itu negara – negara di dunia bersaing untuk memenuhi kebutuhan 
energi dalam negaranya agar industri dapat terus berjalan. 
 Perkembangan kegiatan ekspor Indonesia ini dapat dilihat dari jumlah ekspor Indonesia yang 
cukup besar dan cenderung berfluktuatif seiring dengan perkembangan ekonomi dunia.Namun secara 
umum ekspor Indonesia cenderung meningkat setiap tahun karena produk yang diekspor sangat 
beragam dan dipaskarkan kebanyak negara.  
 
  Tabel 1 
Ekspor Indonesia 2000 – 2019 
Tahun Nilai/US$ Berat/Ton 
2000 62 124.0 225102.8 
2001 56 320.9 272456.6 
2002 57 158.8 223270.1 
2003 61 058.2 219566.8 
2004 71 584.6 232317.4 
2005 85 660.0 258731.5 
2006 100 798.6 327172.3 
2007 114 100.9 342773.5 
2008 137 020.4 355054.0 
2009 116 510.0 378999.1 
2010 157 779.1 478846.8 
2011 203 496.6 582219.8 
2012 190 020.3 600136.6 
2013 182 551.8 700005.0 
2014 175 980.0 549465.5 
2015 150 366.3 508827.2 
2016 145 134.0 511728.1 
2017 168 828.2 545846.6 
2018 180 012.7 608907.5 
2019 167 683.0 654474.4 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2020, diolah penulis 
 
Pada tabel 1 diatas memperlihatkan data ekspor Indonesia ke negara tujuan yang mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2000 nilai ekspor sekitar USD 62124.0 dan pada tahun 2019 telah mencapai 
USD 167683.0 atau telah terjadi peningkatan rata-rata 5,67%. Dan nilai untuk ekposr berat/ton tahun 
2000 sebesar 225102.8 ton dan pada tahun 2019 telah mencapai 654474.4 ton atau telah terjadi 
peningkatan rata-rata 5,76%.Ini membutikkan bahwa ekspor Indonesia memiliki potensi besar di pasar 
dunia dan perlu ditingkatkan lagi. 
Sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah, Indonesia memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan nilai ekspor non migas, khususnya sumber energi non migas yaitu 
batubara. Indonesia merupakan salah satu eksportir batubara yang memiliki peran yang sangat penting 
sebagai pemasok batubara di dalam pasar internasional yaitu sekitar 24%[4]. Jepang, Tiongkok, Korea 
Selatan, dan Taiwan adalah negara tujuan ekspor utama batubara Indonesia [4]. Semakin besarnya 
konsumsi energi terutama minyak dan gas, menjadikan batubara sebagai sumber energi alternatif yang 
memiliki prospek bagus dimasa mendatang sebagai komoditi ekspor utama. Diiringi dengan ada faktor 
permintaan akan batubara itu sendiri. 
   Berdasarkan BP Statistical Review of World Energy 2017, Indonesia merupakan salah satu 
negara dengan produksi batu bara di dunia dengan konstribusi sebesar 7 % dari total produksi di dunia 
dan menempati peringkat 5 setelah Tiongkok, Amerika Serikat, Australia , dan India. Indonesia juga 
memiliki peran penting sebagai eksportir kedua setelah Australia dengan konstribusi sebesar 27,7% 
dari keseluruhan ekspor yang dilakukan di negara – negara di dunia [5]. 
Tujuan penelitian ini untuk meneliti perkembangan ekspor batubara Indonesia, khususnya ke 
pasar Tiongkok, agar dapat menganalisis apa saja yang menjadi faktor pendukung Tiongkok menjadi 
negara tujuan utama ekspor batubara Indonesia dan menemukan solusi dan strategi agar Tiongkok 
dapat menjadi negara tujuan utama ekspor batubara Indonesia. Sehingga dapat berguna sebagai 
informasi untuk mengambil keputusan yang tepat dalam meningkatkan fungsi dan peran ekspor 
batubara bagi pembangunan perekonomian Indonesia dan sebagai tambahan ilmu dalam mata kuliah 




Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini memakai data 
sekunder yang berbentuk data kualitatif, dimana peneliti menarik kesimpulan yang didapat setelah 
melalui cross check pada data yang telah tersedia dari berbagai sumber yang terpecaya secara 
kualitatif maupun kuantitatif.  
Selain memakai analisis deskriptif, analisis yang digunakan dalam kegiatan ini juga memakai 
analisis SWOT yang digunakan untuk mengetahui kondisi yang menjadi kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman yang berpengaruh terhadap tersusunnya strategi. Analisis SWOT adalah metode 
yang dapat digunakan untuk menentukan posisi suatu organisasi  berdasarkan kekuatan dan kelemahan 
kondisi internalnua , tantangan dan peluang dari kondisi eksternal. Analisi SWOT merupakan 
pedoman utama dalam perumusan strategi . Arti dari strategi yang efektif adalah yang dapat 
mengoptimalkan peluang dan kekuatan sera meminimalkan ancaman dan kelemahan suatu 
organisasi.Metode analisis SWOT mengacu pada konsep berfikir managemen srategi. 
1. Strength / Kekuatan  
2. Weakness / Kelemahan  
3. Opportunity / Peluang  
4. Threat / Ancaman  
Dalam jurnal ini menggunakan teknik analisis SWOT secara kualitatif, yaitu semua informasi 
faktor SWOT dihasilkan melalui keputusan kualitatif.Matriks SWOT terdiri dari kuadran yang 
menunjukan Strength, Weakness, Opportunity dan Threat. Analisis strategi dan pilihan serta faktor 
penentu keberhasilan, yaitu:  
 
1. Analisis strategi faktor pengaruh lingkungan strategi untuk menemukan berbagai strategi 
kunci yang selanjutnya ditentukan sejumlah pilihan strategis. 
 
 
Sumber : penulis 2020 
 
2. Faktor-faktor kunci keberhasilan unsur-unsur dari suatu organisasi yang menentukan 
keberhasilan atau kegagalan suatu kebijakan dan program. Faktor-faktor kunci 
keberhasilan merupakan hasil pengembangan informasi yang diperoleh dari unsur 
perencanaan strategi sebelumnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Produksi batubara tahun 2020 hingga bulan Mei mencapai 228 juta ton. sesuai hasil catatan 
Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara Kementerian .menurut Kepala Biro Komunikasi, Layanan 
Informasi Publik, dan Kerja Sama (KLIK) Kementerian ESDM Agung Pribadi, produksi batu bara 
masih sesuai dengan target, serta diproyeksikan akan mampu memenuhi target produksi nasional 
tahun 2020 sebesar 550 juta ton. 
 






2004 93758.8 1473.4 
2005 110789.7 2503.5 
2006 143632.8 6656.4 
2007 163000.2 14186.3 
2008 191430.2 15673.7 
2009 198366 38790.6 
2010 208000.3 67452.2 
2011 272671.3 76916.6 
2012 347504.5 81528.9 
2013 381384.2 89777.8 
2014 356302.8 49782.0 
2015 328387.4 36684.5 
2016 311329.8 50961.1 
2017 319098.4 48167.4 
2018 343124.3 48135.7 
2019 374935.8 65670.5 
 
Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa ekspor Indonesia menuju negara tujuan mengalami 
banyak peningkatan, pada tahun 2004 jumlah ekspor sekitar 93758.8 ton dan pada tahun 2019 telah 
mencapai 374935.8 ton atau telah terjadi peningkatan rata-rata 7,29%. 
Begitu juga dengan volume ekspor ke Tiongkok yang juga ikut meningkat tahun 2004 dengan 
jumlah ekspor sebesar 1473.4 ton dan pada tahun 2019 sebesar  65670.5 ton atau telah terjadi 
peningkatan rata – rata sebesar 8,87% 
Dibandingkan dengan Tiongkok yang cadangan dan produksi batubaranya lebih banyak 
dibanding dengan Indonesia, justru lebih banyak mengimpor batubara untuk memenuhi kebuhutuhan 
dalam negerinya. Dari total produksi batubara dunia sebesar 7.830 juta ton pada tahun 2012, Tiongkok 
adalah produsen tertinggi yang menyumbang separuh produksi dunia yaitu sebesar 45,32%. Meskipun 
dikenal sebagai produsen batubara terbesar dunia, Tiongkok sekaligus tercatat sebagai pengkonsumsi 
batubara terbesar dunia. Dengan konsumsi batu bara sebesar 1.907 metrik ton per tahun, Tiongkok 
merupakan konsumen batu bara tertinggi di dunia. Tiongkok menggunakan batu bara sebagai bahan 
bakar utama pembangkit energi industrinya (Bisnis Tempo, 2019).  
Kenaikan impor batubara Tiongkok itu berdampak baik apabila perusahaan Indonesia banyak 
memasok batubara ke negara tersebut.Terkait harga domestik Tionkok yang lebih mahal dari pada 
harga impor hal itu karena kebijakan pemerintah setempat.Pada Januari 2012, pemerintah Tiongkok 
juga sudah mengeluarkan aturan yang akan membatasi produksi domestik dan konsumsi komoditi 
menjadi sekitar 3,9 miliar metrik ton per tahun pada tahun 2015 (Novan, 2012). 
 
Gambar 2 Matriks SWOT 
 
Sumber : Penulis 2020 
 
Gambar 3 Strategi supaya tiongkok menjadi negara tujuan utama ekspor batubara Indonesia 
 
Sumber : penulis 2020 
 
Dengan demikian strategi yang perlu dilakukan agar Tiongkok menjadi negara tujuan ekspor 
utama Indonesia adalah sebagai berikut:  
 
1. Melakukan tinjau ulang terhadap perjanjian perdagangan bebas antar Indonesia-China. 
Dilihat dari kedua negara Indonesia dan China yang tengah menetapkan kebijakan 
tersendiri terhadap batubara masing-masing negara dengan adanya peraturan bea 
tambahan untuk jenis batubara tertentu. Hal ini tentu telah keluar dari konteks perjanjian 
perdagangan bebas yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, maka perjanjian ini 
perlu ditinjau ulang tentang manfaat adanya perjanjian perdagangan bebas untuk kedua 
negara. 
2. Melakukan konversi pembangkit listrik yang ada di Indonesia ke Pembangkit Listrik 
Tenaga Angin. Indonesia memang tidak menggunakan batubara sebagai bahan 
pembangkit energy listriknya, melainkan menggunakan bahan bakar minyak. Maka 
konversi pembangkit listrik tenaga uap yang menggunakan bahan bakar pembangkit dapat 
dialihkan utuk kebutuhan disektor lain misalnya industri peleburan baja, semen dan kertas. 
Dan pada akhirnya penggunaan pembengkit listrik tenaga angin lebih menguntungkan 
secara ekonomi dalam jangka panjang. 
3. Menetapkan peraturan kontrak khusus untuk batubara kalori rendah tujuan ekspor ke 
China. Guna menetapkan kontrak khusus dalam kontrak jangka panjang bagi batubara 
kalori rendah, hal ini untuk menjaga tingkat permintaan dan harganya dipasaran agar tetap 
dapat bersaing dengan batubara negara inportir 
4. Melakukan merger terhadap perusahan-perusahan tambang batubara skala kecil. 
Perusahaan-perusahaan tambang skala kecil yang volume dan kadar kalori batubara yang 
diproduksi tidak konsisten, dan sistem penjualannya mengikuti harga pasar, jika harga 
batubara sedang berada diposisi terendah, maka perusahan memutuskan untuk 
menhentikan produksinya. Hal ini dapat diatasi dengan melakukan merger, agar produksi 
dan kualitas batubara yang diproduksi dapat dipantau oleh Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral Republik Indonesia. 
5. Melakukan produksi batubara sesuai kuota yang telah ditetapkan Pemerintah. 
Memproduksi batubara sesuai dengan target yang telah ditetapkan pemerintah hal ini 
berguna agar pasokan batubara tidak over supply yang akan membuat harga batubara 
dalam negeri menjadi dibawah harga pasar. Jadi jika supply yang diimbangi dengan depan 
yang ada maka harga yang tercipta akan selalu stabil. Hal ini sesuai dengan hukum 
Supply-Demand. 
6. Memaksimalkan produksi batubara kalori rendah dan menengah khusus untuk di ekspor 
ke China. Permintaan batubara oleh China yang lebih banyak berkalori rendah dan 
Produksi batubara Indonesia sendiri yang lebih banyak pada kalori rendah hingga sedang. 
Pasokan batubara kalori rendah yang cukup ini juga guna menjaga harganya agar stabil 
dan mampu bersaing, hingga kurangnya supply kalori rendah akan menjadikan harganya 
lebih mahal dengan harga batubara lokal China. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Peraturan perintah Tiongkok dalam menetapkan adanya pajak tambahan untuk impor batubara 
kalori rendah atau batubara yang mengandung sulfur dibawah 1%. Hal ini memang tidak sesuai 
dengan perjanjian perdagangan bebas yang telah disepakati Indonesai dan China untuk kegiatan 
perdagangannya. Namun hal ini bukan akan menjadi hambatan bagi Indonesia, tetapi menjadi 
tantangan sekaligus kesempatan Indonesia untuk mengoptimalkan ekspor batubara dengan harga yang 
bersaing. Disamping kebutuhan China yang tinggi akan energi batubara, dan pembatasan penggunaan 
batubara dalam negerinya.    
Merger terhadap penambang batubara skala kecil juga menjadikan jumlah produksi batubara 
dapat dipantau.Kualitas produk batubara yang dihasilkan pun dapat lebih konsisten karena lebih 
mudahnya sistem pengawasan. Selain menguntungkan dari segi kualitas dan produksi, kerusakan yang 
terhadap lingkungan dapat diminimalkan, karena seluruh kegiatan prambangan menjadih lebih teratur. 
Sebaiknya dilakukan merger pada perusahaan-perusahan tambang batubara skala kecil.Agar 
mempermudah pengawasan produksi batubara, sehingga batubara yang dihasilkan sesuai dengan 
standar kuota yang telah ditetapkan pemerintah. Kualistas dari batubara yang diproduksi juga akan 
konsisten dengan mudahnya pengawasan. 
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